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ABSTRACT

The macroalgae (Chlorophyta) diversity, has been examined in pantai Teluk Sepang,
Selebar region, the city of Bengkulu in the period of May to November 2004. The macroalgae
were collected by exploring the extend of 6 km length of the beach. For further identification,
samples were been preserved in 4 % formalin solution and identified according to Aslan (1996),
Atmadja et.al. (1996), Peter et.al. (1990), Atmadja et.al. (1988), Soegiarto (1979), and Gosner
(1978). It was found 13 species of macroalgae belonged to Chlorophyta, those are: Chaetomorpha
errata (Ag) Kuetzing Chaetomorpha crassa (Ag) Kuetzing Caulerpa racemosa var wvifera
(Turner) Weber van Bosse, Caulerpa lentillifera J. Agardh., Caulerpa serrulata (Forsskal) J.
Agardh.,Caulerpa crassifolia (Vahl) C. Agardh. Boergesenia forbesii (Harvey) J. Feldman,
Enteromorpha linza (L) GREV. Enteromorpha compressa (L) GREV, Hallimeda sp, Udotea
flabellum (Ellis & Solander) Howe, Ulva lactuca (L), and Codium geppii Schmitt This result
showed that the macroalgae (Chlorophyta) in this area is quite diverse; in example almost all
genera of Chlorophyta in Indonesia were found in this area. The diversity data could be employed

for further marine life management, practically by it may concern.

Key words: macroalgae, Chlorophyta, diversity.

PENDAHULUAN

Dalam rangka otonomi daerah, Pemerin-
tah Daerah Provinsi Bengkulu merencanakan
menggali potensi laut dan cara pengelolaannya
(Ta’alidin, 2000). Salah satu wila-yah/kawasan
yang memungkinkan untuk dike-lola adalah
Pantai Teluk Sepang Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu. Daerah ini memiliki terumbu karang
tepi (fringing reef), yang tumbuh berkembang
disepanjang pantai, dan merupakan habitat yang
baik untuk pertumbuhan makroalga dan biota
laut lainnya (Nybakken, 1992).

Makroalga atau rumput laut adalah salah
satu potensi sumber daya hayati yang sangat
penting, karena selain memiliki nilai ekonomis,
juga merupakan habitat yang sangat penting bagi
berbagai biota laut lainnya seperti ikan, udang,
moluska, dll (Hidayat, 1994, Nontji, 1992).
Makroalga merupakan fitobentos yang tumbuh
di hampir seluruh wilayah perairan sampai ke
kedalaman lebih 200 meter membentang dari
daerah tropis sampai ke daerah dingin. Sebagai
fitobentos, tumbuhan ini hidup dengan menan-
capkan atau melekatkan dirinya pada substrat
lumpur, pasir, pasir karang, fragmen karang
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mati, kulit kerang, batu dan kayu (Atmadja.
1996). Ada juga yang hidup sebagai epifit
melekat pada tumbuhan lain. Dalam system
terumbu, makroalga berperan sebagai pe-
nguat kerangka terumbu dari kerusakan aki-
bat gelombang, dan juga sebagai penghasil
pasir yang ada di terumbu (Nybaken, 1992).

Tumbuhan ini selain kaya akan
vitamin A dan E, natrium, kalsium dan un-
sur runut seperti yodium, juga mengandung
bahan-bahan seperti agar-agar, carrageenin
dan alginate yang diperlukan dalam berbagai
industri seperti industri farmasi, industri ba-
han makanan, bahkan industri kecantikan
(Supriharyono, 2000; Aslan 1998; Hidayat,
1994). Permintaan rumput laut untuk usaha
industri baik di dalam negeri maupun manca
negara, semakin meningkat (Atmadja, 1996;
Soegiarto, 1979; Gosner, 1978).

Makroalga terbagi atas 3 kelompok
besar, yaitu Rhodophyta seperti Gracillaria,
Euchema, Chondrus, Gigartina dsb.),
Phaeophyta (Sargassum, Turbinaria, Padi-
na, Fucus dsb.) dan Chloorophyta (Cau-
lerpa, Ulva, Enteromorpha, Chaetomorpha
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pak seperti pada Ulva, Codium, Enteromor-pha,
Chaetomorpha, Caulerpa crassa dan berkapur
seperti pada Hallimeda dan Udotea.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian jenis makroalga
dari divisi Chlorophyta di Pantai Teluk Sepang
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, ditemukan
keanekaragaman jenis yang cukup tinggi, yaitu
13 jenis terdiri dari: Chaetomorpha errata (Ag)
Kuetzing, Chaetomorpha crassa (Ag) Kuetzing,
Caulerpa racemosa var wvifera (Turner) Weber
van Bosse, Caulerpa lentillifera J. Agardh.,
Caulerpa serrulata (Forsskal) J. Agardh., Cau-
lerpa sertularoides (Vahl) C. Agardh., Boer-
gesenia forbesii (Harvey) J. Feldman, Ente-
romorpha linza (L) GREV. Enteromorpha
compressa (L) GREV, Hallimeda sp, Udotea
flabellum (Ellis & Solander) Howe, Ulva la-
ctuca (L), Codium geppii Schmitt.

Morfologi, percabangan dan sifat
substansi dari talus makroalga Chlorophyta ini
cukup bervariasi.Dijumpai varisi bentuk talus
gepeng berupa lembaran seperti selada, talus
pipih seperti pita, talus tubular, talus pipih
berkapur, talus silindris seperti bihun serta talus
yang memiliki stolon dengan ramuli dan talus
yang menyerupai balon. Variasi percabangan
meliputi: dikotomus, pektinata dan ada juga
talus yang tidak bercabang. Substansinya ada
yang padat kompak, berisi cairan dan berka-pur
dengan Warna hijau muda, hijau tua, hijau
kekuningan dan hijau transparan.

Saran :

Untuk menggali keanekaragaman dan
potensi dari makroalga Chlorophyta ini, perlu
dilakukan penelitian dengan durasi waktu yang
lebih lama, supaya dapat meli-hat keane-
karagaman jenis pada musim yang
mengingat dimungkinkan adanya waktu pertum-
buhan/blooming yang dari tiap jenis
makroalga tersebut, sehingga masih memung-
kinkan adanya penambahan jenis lain yang
belum teridentifikasi pada pengambilan sampel
kali ini.
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